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ABSTRAK

User experience adalah suatu pengalaman yang dihasilkan saat memakai software
atau website tertentu. Kunci keberhasilan sebuah website ketika dapat memberikan
kenyamanan dan kebutuhan pada pengguna saat menggunakan website. Sistem akademik
mahasiswa memiliki peranan pentingdalam menunjang aktivitas mahasiswa di perguruan
tinggi dengan menggunakan sistem website. Pengukuran user experience dilakukan guna
umtuk mengukur pengalaman pengguna dalam berinteraaksi dengan website,termasuk
aspek-aspek seperti kepuasaan pengguna,kegunaan,efisiensi,dan daya tarik visual.
Penelitian ini dilkukan dengan melibatkan sejumlah responden yang merupakan pengguna
sejati dari Sitem Akademik ( SADS) INSTIKI. Hasil analisis menunjukn bahwa sebagian
besar responden memiliki pengalaman yang positif dalam menggunakan website Sistem
Akademik INSTIKI.Mereka merasa puas dengan kinerja dan kulitas layanan yang
diberikan oleh website.Namun,terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki,seperti
navigasi yang kurang instutif dan kecepan respon yang kurag optimal.

Kata kunci: User Experience, User Experience Questionnaire,dan Sistem Akademik
INSTIKI

PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di dunia pendidikan tinggi
saat ini, termasuk di kampus INSTITUT BISNIS DAN TEKNOLOGI, sangat bermanfaat.
Sistem pendidikan INSTIKI memanfaatkan TIK untuk memberikan layanan kepada
mahasiswa.

Sistem informasi akademik mahasiswa menawarkan fitur-fitur yang dapat
membantu kelancaran studi selama mahasiswa menempuh pendidikan di perguruan tinggi,
seperti layanan registrasi mahasiswa, mengelola sistem KRS, melihat nilai akademik
mahasiswa, informasi tugas akhir mahasiswa, dan mengkomunikasikan informasi yang
berkaitan dengan akademik mahasiswa. Melalui sistem berita akademik, berbagai macam
proses akademik tersebut dapat dipermudah dan dilakukan secara otomatis. Fitur-fitur yang
mudah digunakan dan meningkatkan pelayanan akademik merupakan salah satu aspek
yang sangat penting untuk diperhatikan dalam sebuah sistem informasi akademik.

Penekanan pada antarmuka pengguna yang menyenangkan bagi penggunanya saat
berinteraksi dengan program adalah salah satu aspek penting yang diperoleh dari
kesuksesan pertama sebuah aplikasi perangkat lunak. Mengukur pengalaman pengguna
(UX) dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dan
sangat penting untuk memahaminya untuk memenuhi tujuan pengembangan perangkat
lunak yang berorientasi pada pengguna. User Experience Questionnaire (UEQ) adalah
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salah satu alat untuk mengukur pengalaman pengguna. Karena dapat menghasilkan temuan
pengukuran yang menyeluruh tentang pengalaman pengguna, UEQ merupakan pengukuran
yang dianggap dapat menghasilkan keuntungan yang lebih besar.

Dengan menggunakan Kuesioner Pengalaman Pengguna (UEQ) dalam bahasa
Indonesia, penelitian ini menilai SADS INSTIKI. Versi bahasa Indonesia dipilih dengan
harapan bahwa jawaban yang diberikan akan lebih akurat menangkap persepsi subjektif
responden INSTIKI, sehingga memungkinkan untuk melacak manfaat yang diterima
pengguna dari penggunaan SADS INSTIKI..

METODE PENELITIAN

Melalui uji User Experience, penelitian ini menguji bagaimana mahasiswa
berinteraksi dengan WEB SADS INSTIKI. teknik analisis dan penyebaran survei User
Experience Questionnaire (UEQ) kepada mahasiswa INSTIKI yang pernah menggunakan
laman WEB SADS INSTIKI, baik secara langsung maupun melalui media Google Form.
Terdapat enam faktor yang menjadi aspek penelitian, yaitu originality, appeal, efficiency,
perspicuity, dependability, dan reliability.

Pendekatan UEQ yang digunakan dalam penelitian ini menjadi acuan untuk
menilai tingkat kepuasan pengguna situs web SADS INSTIKI. Hasil analisis dari penelitian
ini, yang berupa data kuantitatif naratif, akan digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan
mahasiswa INSTIKI. Beberapa temuan studi berbasis UEQ memperoleh peringkat
validitas yang tinggi. Setiap poin UEQ memiliki kata yang berlawanan dan rentang skala
satu hingga tujuh. Lingkaran bulat di antara dua kata tersebut menunjukkan pendapat yang
berlawanan.

Seperti yang diilustrasikan pada Gambar 2.1 di bawah ini, responden dapat
memilih lingkaran yang paling sesuai dengan gambaran yang mereka inginkan.
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Gambar 2.1 Skala Pada Metode UEQ
Grafik di atas menunjukkan bahwa lebih banyak orang yang menganggapnya
menyenangkan daripada merepotkan. UEQ telah diterjemahkan ke dalam 20 bahasa;
Gambar 2.1 di bawah ini menampilkan versi Bahasa Indonesia.
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Gambar 2.2 Aspek Penilaian Pada MetodeUEQ

UEQ diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Untuk mendapatkan temuan
dari analisis UEQ, dilakukan penghitungan homogen dari setiap komponen. Nilai acak
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positif dan negatif dapat diberikan pada poin-poin pertanyaan. Pada skala 1 sampai 7,
setiap aspek memiliki nilai antara -3 dan +3, dengan setengah positif dan setengah negatif.

Penilaian kualitas yang sangat baik ditunjukkan oleh aspek evaluasi per poin yang
memiliki nilai antara +1 dan +2, karena responden jarang memberikan nilai maksimum dan
terendah. Evaluasi standar UEQ berkisar antara -0,8 (negatif) hingga +0,8 (positif).
Pengujian tolok ukur, yang melibatkan perbandingan setiap nilai aspek dengan data UEQ
dalam alat data analisis UEQ, juga penting sebagai tambahan dari tes UEQ. Hasil tes
benchmark dibagi menjadi lima kategori: Buruk, Rata-rata, Di bawah, Di atas, Baik, dan
Sangat Baik. Temuan dari analisis data UEQ disajikan dalam format .xIsx dari Microsoft
Excel. Peneliti memasukkan data responden ke dalam menu Data setelah segera
memasukkan data yang diperoleh dari hasil survei ke dalam alat bantu data UEQ:

1) Konversi Data (Data Transformed)

Untuk mengurangi kecenderungan jawaban, urutan nilai (kanan positif dan kiri negatif)
diacak dalam kuesioner sebelum data responden yang telah dimasukkan ke dalam Excel
dikonversi. sama seperti gambar 2.3 di bawah ini

Konversi Data

Gambar 2.3 Peniliaian Konversi Data
Prosedur pengurutan nilai yang digunakan untuk mengurangi kemiripan tanggapan pertama
setiap peneliti ditunjukkan pada Gambar 2.3. Dengan menggunakan setiap pengelompokan
menurut atribut dan data yang diterjemahkan, nilai rata-rata per individu akan dihitung.

2) Hasil utama

Setelah dikonversi, data dihitung kembali untuk mendapatkan hasil utama, yaitu
Result. Result merupakan hasil utama dari UEQ sebagai tolak ukur untuk perhitungan
selanjutnya yaitu benchmark. Skala keseluruhan dan skala asumsi dihitung dengan
menggunakan nilai rata-rata dan varians dari rata-rata hasil konversi data. Penentuan hasil
rata-rata skala tersebut memiliki nilai yang sudah terstandarisasi, yaitu - 0.8 dan 0.8. 0.8
dan 0.8 adalah yang akan terjadi secara normal, nilai >0.8 berarti nilai positif dan nilai
negatif’
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Keterangan:

x = rataan skala perorang

8 x [skala] = total item per skala
8 item = total responden

1) Set Data Benchmark

UEQ membandingkan kualitas penilaiannya dengan menggunakan kriteria tolok
ukur, yang dihitung dengan menggunakan data dari 246 penilaian dan 9905 responden.
Untuk mendapatkan nilai perbandingan, digunakan hasil rata-rata dan analisis hasil. Nilai-
nilai tolok ukur standarnya adalah: Sangat Baik (rata-rata >1,75), Baik (rata-rata >1,2), Di
Atas Rata-rata (rata-rata >1,17), Di Bawah Rata-rata (rata-rata >0,7), dan Buruk (rata-rata
0,7) adalah contoh kinerja yang baik.

3 Tinjauan Pustaka
A. User Experience
Pengalaman Pengguna, menurut Garet [2], adalah cara orang merasakan saat
berinteraksi dengan perangkat lunak. Ketika program membantu pengguna mencapai
tujuan mereka (yaitu, menyelesaikan pekerjaan mereka), program tersebut menunjukkan
perilaku pengguna yang diinginkan. Menurut ISO FDIS 9241 -210, "Pengalaman
Pengguna" mengacu pada "persepsi dan tanggapan individu yang dihasilkan dari
penggunaan dan antisipasi penggunaan produk, sistem, atau layanan oleh pengguna.”
Beberapa konsepsi yang berbeda tentang Pengalaman Pengguna dipaparkan oleh Bevan [1]
dalam studinya, antara lain:
1. Mengeksplorasi indikatorpengguna dari segi usability.
2. Penckan performa pengguna.
3. User Experience merupkan indukasal seluruh presepsi dan respon pengguna yang
diukur secara subjektif juga objektif.

B. User Experience Questionnaire (UEQ)

Salah satu pertanyaan yang jawabannya dapat digunakan dalam pengujian
kegunaan untuk menentukan kualitas Pengalaman Pengguna dengan cepat adalah
kuesioner UEQ, atau Kuesioner Pengalaman Pengguna. Anda bisa mendapatkan UEQ di
www.ueq-online.org. Skala pengukuran UEQ memungkinkan klasifikasi 26 item dalam 6
skala yang berbeda. Skala pengalaman pengguna kuesioner terdiri dari item-item berikut:

1. Attractiveness (Daya Tarik) : Apakah konsumen memiliki pendapat yang baik
tentang produk? tingkat daya tarik produk. seperti bagus atau jelek.

2. Effeciency (Efesiensi) : kemungkinan menggunakan sesuatu secara efektif dan
cepat. sejauh mana pengguna dapat melakukan pekerjaan mereka dengan cepat dan
efisien. misalnya, cepat atau lamban.

3. Dependability ( Ketepatan ) : Konteks perjumpaan, apakah pengguna
mengalaminya? Seberapa tepat pengguna memahami suatu situasi melalui
kendalinya. Dapat diprediksi atau tidak terduga, sebagai ilustrasi.

4. Stimulasi: Apakah aktivitasnya menarik dan menyenangkan bagi pengguna?

5. Memanfaatkan barang tersebut? seberapa besar dorongan untuk memanfaatkan
barang tersebut. Misalnya, bermanfaat atau tidak berguna.

6. Keaslian: Apakah desain produk tersebut unik dan imajinatif? Dapatkah produk
tersebut menarik minat pengguna? Seberapa orisinal atau baru asal mula produk
tersebut, dalam hal ukuran.

7. Perspicuity (Kejelasan) : Apakah memungkinkan memakai produk ini? Seberapa
besar kejelasan asal sebuah produk. Misal simpel atau sulit dipahami.
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Faktor daya tarik, faktor kualitas pragmatis, dan faktor kualitas hedonis adalah tiga kategori
besar yang termasuk dalam keenam skala UEQ. Kualitas praktis berkaitan dengan seberapa
berguna, efektif, dan sederhana sesuatu dalam penggunaan yang sebenarnya. Gambar 3.1 di
bawah ini menunjukkan struktur skala UEQ yang digunakan untuk menilai kepuasan

pengguna.

Kualitas Pragmatis
(goal oriented)

Perspicuity Efficiency Dependability

Stimulation

Kualitas Hedonis
(non-geal oriented)

Novelty

Gambar 3.1 Susunan Skala UEQ

Analisis data UEQ dapat dilakukan dengan bantuan alat UEQ. Dengan membandingkan
nilai yang dihitung dari setiap skala UEQ dengan nilai pada Gambar 3.2, kita dapat

mengetahui signifikansi dari nilai yang diperoleh setiap skala.

Kategori

Y| ek | B Good | SO | e | 24

I [Maya Tarik | =1.75 1. 52 >1.17 =), 7 <={).7
2 Kejelasan =19 >1.56 =108 =064 | =={.64
3 Efiziensi = W =147 +AL9E =154 | 154
4 Ketepatan =1.65 | =1.48 =114 =78 | ==0,78
5 Stimulasi >].55 =].31 =99 =).5 =={13
6 Kebaman =14 >1.05 =), 71 0.3 | ==0.5

Gambar 3.2 Nilai Hasil Setiap Perhitungan

C. Sistem Akademik

Sistem Akademik INSTIKI (SADS) adalah kumpulan bagian-bagian yang
mengumpulkan, menyimpan, memproses, dan menyediakan informasi tentang kegiatan
akademik. Sistem SADS dikembangkan secara khusus untuk memenuhi kebutuhan
manajemen data akademik dan pengambilan keputusan. Di kampus akademik Institut
Bisnis dan Teknologi, sebuah sistem yang disebut sistem berita Akademik dibuat untuk
memberikan layanan kepada civitas akademika. sesuai dengan Gambar 3.3 di bawah ini.
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Gambar 3.3 Tampilan Website SADS Instiki

4. Hasil dan Pembahasan

Sebanyak 20 mahasiswa yang telah menggunakan situs web SADS INSTIKI
sebagai responden menjadi subjek analisis sistem informasi. Setiap skor berkisar dari 1
hingga 7, dengan total 10 pertanyaan yang mencakup 6 elemen yang berbeda. Setiap respon
kemudian ditransformasikan secara sistematis, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.3,
untuk menghasilkan output yang ditunjukkan pada Gambar 4.1 di bawah ini.
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Gambar 4.1 Mean,Varian, dan Simpangan Baku.

Setelah penerjemahan data, hasil rata-rata, varians, dan standar deviasi ditunjukkan
pada Gambar 4.1. Varians, standar deviasi, dan rata-rata telah dihitung untuk setiap

pertanyaan dan diberi warna yang sama dengan aspek yang sesuai. Hasilnya ditunjukkan
pada Gambar 4.2 di bawah ini.

Mean value per em

Gambar 4.2 Rata-Rata Impresi.

100 Jurnal Satya Informatika Vol. 8 No. 1 Mei 2023 Halaman 95-103



Short UEQ Scales
Kualitas Pragmatis ¥ -1,250
Kualitas Hedonis W -1,347
Overall W -1,299

Gambar 4.3 Hasil Rata-Rata SetiapPertanyaan.

Kesan umum dan variasi skala ditunjukkan pada Gambar 4.3. Nilai rata-rata dari
semua aspek berkontribusi pada kesan skala yang baik, meskipun nilai rata-rata aspek
kebaruan masih lebih rendah daripada elemen lainnya. Hal ini berarti bahwa pengalaman
pengguna harus ditingkatkan untuk menyeimbangkan skala di area lain. Gambar 4.4 di
bawah ini menunjukkan hasil kesan skala secara umum.

1,50
. . . .
Bibstive Bt ag

0,51 Helow dverage
w Had
R0 o hlian
0,50 - 1
1,00 - - )
Al el

Keualbimn Pragemorirs Rupicas Headanis

E Faallent

irond

Gambar4.4 Grafik Nilai Rata— Rata Impresi

Nilai > 0,8 menunjukkan penilaian yang baik, sedangkan nilai -0,8 menunjukkan
evaluasi negatif untuk setiap kelompok. tingkat antara -0,8 dan 0,8 mewakili tingkat
evaluasi standar. Ketika nilai lebih dari satu dan maju dalam kategori keindahan, kejelasan,
efisiensi, ketepatan, dan stimulasi, kesimpulan yang diambil dari grafik dalam studi situs
INSTIKI SADS cenderung meninggalkan kesan yang baik. Dibandingkan dengan faktor
lainnya, kebaruan memiliki nilai impresi yang bisa dibilang kurang dari 1, seperti yang
terlihat pada grafik di Gambar 4.5 di bawah ini.
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Gambar 4.5 Grafik Standar Set Data Benchmark
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Kemudian skala kualitas pragmatis mendapat nilai rata- rata 1,25. Skala kualitas Hedonis
mendapat nilai rata- rata 1,35. Skala overal nilai mendapat 1,30. Perbandigan produk
analisis web dengan 246 produk dari set data benchmark dapat membantu hasil evaluasi
untuk menentukan set data benchmark.Hasil perbandingan set data benchmark dapat dilihat
pada Gambar 4.6 berikut.

Scale Waan (ompariseon to banchmark  Intergratation

Kuaktas Fragmatis L5 Bad I thie ramge of thee I5% worst nesuks
Kuiaktas Hedards LU Bl i the rasge of the B worst resuls
[wesal 13 bag I the ramge of the 25% warst resals

Gambar 4.6 Hasil PerbandinganSetData Benchmark.

Skala kebaruan awal harus ditingkatkan sekali lagi dalam hal pengalaman pengguna,
seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 4.6, yang merupakan hasil dari perbandingan
kumpulan data benchmark. Perbandingan ini dapat dilihat pada Gambar 3 di bagian rata-
rata.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data menggunakan metode UEQ (User Experience
Questionnaire), ditemukan bahwa pengguna (mahasiswa) sistem akademik kampus
memberikan tingkat kepuasan yang cukup tinggi terhadap aplikasi tersebut. Hasil
pengukuran UEQ menunjukkan bahwasistem akademik kampus memberikan pengalaman
pengguna yang positif dalam hal efisiensi, keterampilan, kesan umum, stimulasi, dan
ketidaknyamanan, yang semuanya mencapainilai di atas rata-rata.

Namun, terdapat beberapa catatan kritikal dalam UEQ terkait penilaian pengguna
terhadap keamanan data pribadi, kecepatan/responsivitas, dan akurasi informasi yang
diberikan. Hal ini menjadi perhatian penting bagi pihak pengelola sistem akademik kampus
dalam memperbaiki dan meningkatkan aplikasitersebut.

Secara keseluruhan, hasil UEQ menunjukkan bahwa aplikasi sistem akademik
kampus memberikan nilai positif dalam pengalaman pengguna mahasiswa, dengan potensi
untuk terus meningkatkan aspek-aspek tertentu dalam aplikasi guna mencapai kepuasan
pengguna yang lebih baik lagi.
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